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ABSTRACT

Social media is an excellent rub off on students of the millennials. Instagram through it is
concept which is audio-visual became a characteristic of necessity in the Association and the
student lifestyle. The final graduate student in the First Strata that expreienced a golden age
of situation requires more sense of self-control. Where the final Graduate students who have
a lot of spare time to learn many things in addition to academic knowledge. Through the
latest feature of Instagram as social media that could potentially change the lifestyle of the
student on their Final graduate. Lifestyle changes that occur at the end of the level by the
student because of the latest features Instagram raises lots of Dynamics that occur so that
required the presence of enlightenment for the use and knowledge of the working of a concept
new media platforms. Through the theory of New Media by Denis McQuail researchers how
persuasive elements contained in Instagram potential to change the lifestyle of the student on
their final graduate . The relationship between the characteristics of the new media, lifestyle
and persuasive elements that contained re-examined by the opinion of a media expert who is
also a lecturer of one of the best university in Yogyakarta in order to get a decent and useful
conclusions for reduce the amount of excess use on Instagram which develop to
consumerism.

Keyword: Millennials, Instagram, New Media, Lifestyle



ABSTRAK

Media sosial merupakan suatu hal yang sangat melekat pada diri mahasiswa sebagai
kaum millenial. Instagram melalui konsepnya yang bersifat audio-visual menjadi sebuah
karakteristik yang menjadi keharusan dalam pergaulan dan gaya hidup Mahasiswa.
Mahasiswa tingkat akhir dalam menempuh pendidikan Strata satu mengalami situasi usia
keemasan yang memerlukan lebih banyak sifat pengendalian diri. Dimana mahasiswa tingkat
akhir yang memiliki banyak keluangan waktu untuk mempelajari banyak hal selain
pengetahuan akademik. Melalui fitur terbarunya Instagram sebagai media sosial yang
berpotensi mengubah gaya hidup mahasiswa tingkat akhir. Perubahan gaya hidup yang terjadi
pada mahasiswa tingkat akhir oleh karena fitur terbaru Instagram menimbulkan banyak sekali
dinamika-dinamika yang terjadi sehingga diperlukan adanya pencerahan bagi penggunaan
dan pengetahuan akan konsep kerja suatu platform media baru. Melalui teori New Media oleh
Denis McQuail peneliti menggali bagaimana unsur persuasif yang terdapat dalam Instagram
yang berpotensi untuk mengubah gaya hidup mahasiswa tingkat akhir. Hubungan antara
karakteristik new media, gaya hidup dan unsur persuasif yang terdapat dikaji ulang dengan
pendapat seorang ahli media yang juga merupakan Dosen Universitas ternama di Yogyakarta
guna mendapatkan kesimpulan yang layak dan bermanfaat untuk mengurangi jumlah
penggunaan berlebih pada Instagram yang menimbulkan konsumerisme.

Kata kunci : Millenial, Instagram, New Media, Gaya Hidup

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media adalah gerbang komunikasi makhluk sosial. Manusia sebagai
makhluk sosial memerlukan komunikasi untuk saling bertukar pesan hingga
pemikiran. Keberadaan media dewasa ini memiliki perkembangan yang
cukup pesat terutama media sosial. Media sosial memiliki konsep yang
praktis sehingga memungkinkan bagi para penciptanya untuk melahirkan
berbagai inovasi-inovasi baru dalam waktu yang singkat. Pengguna Internet
di Indonesia saat ini pada tahun 2017 telah mencapai angka 143, 26 juta jiwa
yang meningkat dari angka 132, 7 juta jiwa pada tahun 2016. (Sumber:

www.apjii.or.id)

Jumlah ini kian meningkat hingga menembus angka yang lebih besar di
setiap tahunnya. Media Sosial yang aktif digunakan oleh masyarakat di
Indonesia antara lain Facebook, Twitter, YouTube, Snapchat, dan Instagram.
Media Sosial yang tengah melambung di kalangan masyarakat luas baru-baru
ini adalahinstagram. Instagram  adalah platform berbagi foto yang
memungkinkan penggunanya mengakses beragam foto yang mencakup hobi
hingga bisnis Instagram sendiri menempati angka yang cukup fantastis
mengingat total jumlah pengguna pada tahun 2017 mencapai jumlah 45 Juta

Pengguna.(sumber: https://bisnis.tempo..com45-juta-pengguna-instagram-

indonesia-pasar-terbesar-di-asia).



http://www.apjii.or.id/
https://bisnis.tempo..com45-juta-pengguna-instagram-indonesia-pasar-terbesar-di-asia/
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Tampilan fitur terbaru pada Instagram ini menimbulkan suatu fenomena
baru dimana para penggunanya mulai menghabiskan waktu untuk berselancar
dan mencari apapun yang dapat diakses melalui platform ini. Saat ini
pengguna di bawah 25 Tahun rata-rata menghabiskan waktu 32 menit per hari
di Instagram Stories, sebagaimana dilaporkanTechCrunch dan dihimpun

KompasTekno.(Sumber:http://tekno.kompas.com/read/201

7/08/03/14402767/durasi-pengguna-instagram-stories-lampaui-snapchat)

Instagram dalam hal ini dapat dikatakan mempersuasi penggunanya untuk
terus berselancar bahkan terkadang pengguna dapat mencapai fase
“kecanduan” dalam mengakses Instagram.Melihat dari jumlah pengguna
yang Kkian meningkat, Instagram memiliki potensi tinggi dalam
mempengaruhi manajemen waktu yang akan berpengaruh kepada gaya hidup
penggunanya. Media komunikasi ini yang seharusnya menjadi bahan
pendekat jarak antar manusia terkadang malah menjauhkan. Dalam arti lain
pada suatu kesempatan di mana makhluk sosial berkumpul pada satu titik dan
saling berfokus pada media yang berada di hadapannya yakni telepon selular.
Telepon selular pada umumnya berisikan berbagai aplikasi yang 90% adalah
media sosial.

Fenomena ini akan terus mempengaruhi peningkatan jumlah penggunanya,
terutama di Indonesia yang merupakan negara berkembang dengan pengguna
internet yang tergolong besar di dunia. Penetrasi pengguna internet di
Indonesia mencapai 143,26 juta orang atau 54,68 dari total penduduk

Indonesia yang berjumlah 262 juta jiwa pada tahun 2017. Jumlah ini


http://tekno.kompas.com/read/201%207/08/03/14402767/durasi-pengguna-instagram-stories-lampaui-snapchat
http://tekno.kompas.com/read/201%207/08/03/14402767/durasi-pengguna-instagram-stories-lampaui-snapchat

meningkat sebesar 8 % atau 10,56 juta dari tahun 2016 yang tercatat 132,7

juta orang. (sumber:www.apjii.or.id).

Hasil penelitian ini memperjelas bahwa internet memiliki andil untuk
mempersuasi penggunanya dan bagaimana Instagram sebagai salah satu
platform yang paling banyak diminati dewasa ini juga menjadi bagian
terpenting umat manusia.

Gambar 0.1
Pertumbuhan pengguna Internet

/‘ PERTUMBUHAN PENGGUNA INTERNET INDONESIA

uTa)
160

uuuuuuuuuuuu

(Sumber: https: www.apjii.or.id)

Keberadaan Internet bagi manusia merupakan hal yang dapat menjadi
sebuah perubahan dalam kehidupan manusia. Instagram sebagai sebuah
terobosan dri bentuk suatu media baru membawa pemikiran dan perubahan
tersendiri bagi manusia yang memiliki berbagai klasifikasi baik usia, profesi,
maupun gaya hidup. Dalam hal ini Instagram dengan segala sifatnya yang
penuh akan hal baru dan inovasi kian mempertegas klasifikasi atau kelompok
manusia. Adapun kelompok yang paling menonjol dalam keterhubungannya

dengan Instagram sebagai media baru adalah para generasi millenial.


http://www.apjii.or.id/
http://www.apjii.or.id/

Generasi millenial adalah generasi yang lahir antara tahun 1977-1994.
Fase tersebut merupakan fase yang penting dimana fase ini terjadi saar
generasi millenial tumbuh dan memasuki perkembangan teknologi. Adapun
ciri dari generasi millenial adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan yang
cukup baik dari pada generasi sebelumnya. Generasi ini dikenal juga dengan
istilah echo-boomer atau millenium generation. Nama echo-boomer hadir
karena mereka yang termasuk dalam generasi ini adalah generasi yang lahir
pada perang dunia Il. Sedangkan dinamai millenium generation karena
mereka merasakan perkembangan teknologi dan pergantian tahun millenium.
Generasi ini erupakan generasi modern yang aktif bekerja, melakukan
penelitian, dan berfikir kreatif tentang organisasi, memiliki rasa optimisme
dan kemauan untuk bekerja dengan kompetitif, fleksibel, dan

terbuka.(sumber: https://media.neliti.com//jurnaladministrasibisnis// )

Di lain sisi, generasibaby boomer/generasi X (generasi yang lahir di era
60-89 an) dibesarkan dalam suatu organisasi dengan struktur organisasi yang
hierarkhis dan struktur manajemen yang datar sehingga sistem kerja sama
yang timbul di dalam organisasi didasarkan pada tuntutan pekerjaan.

(sumber:https://www.antaranews.com/berita/540022/pengguna-instagram-

indonesia-termasuk-terbanyak-di-dunia)

Alasan peneliti mengambil mahasiswa sebagai objek adalah mahasiswa
yang rata-rata memiliki rentan usia yang ideal untuk mengelola media sosial.
Selain kemampuan mahasiswa yang lebih baik dalam mengelola media sosial

dibandingkan generasi lainnya, diketahui bahwa rata-rata mahasiswa juga


https://media.neliti.com/jurnaladministrasibisnis/
https://www.antaranews.com/berita/540022/pengguna-instagram-indonesia-termasuk-terbanyak-di-dunia
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merupakan generasi millenials. Generasi millenial rata-rata memiliki usia
yang belum dapat dikatakan bijak dalam menghadapi terpaan gaya hidup
serta manajemen waktu menjadi objek dalam kajian ini untuk mengetahui
seberapa besar waktu yang mereka habiskan dalam berselancar dalam media
sosial Instagram dan seberapa jauh Instagram mengubah gaya hidup
mahasiswa.

Hal ini menjadi menjadi sebuah kecemasan tersendiri bagi kelangsungan
gaya hidup mahasiswa.Fenomena terbaru memperlihatkan bahwa
kecenderungan yang ada dalam penggunaan Instagram ini memiliki dampak
pada gaya hidup mahasiswa seperti berpakaian serta berias diri. Sebagai
mahasiswa yang memilki gaya hidup mandiri, dimana segala sesuatu diatur
oleh diri sendiri mulai dari pola makan, gaya berbusana, hingga manajemen
keuangan. Mahasiswa dalam hal ini memiliki aturan yang hanya dapat
diciptakan oleh mereka sendiri dan dilaksanakan oleh mereka sendiri.

Pada fenomena ini, tidak dapat dipungkiri bahwa suatu saat akan timbul
adanya dinamika yang terjadi seperti obsesi pada diri seseorang hingga
pembengkakan pengeluaran keuangan. Hal ini merupakan sesuatu yang
berlebihan.Beralih dari dinamika yang akan terjadi tentang perubahan gaya
hidup yang berpotensi akan mengarah kepada hal yang berlebihan, Allah

berfirman dalam Al-qur’an:
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“ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
Masjid, makan & minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (Al-A’raf 7:31)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWTtidak
menyukai akan hal-hal yang berlebihan. Memiliki gaya hidup yang sederhana
merupakan suatu hal yang sangat disukai Allah SWT. Instagram kini banyak
sekali memperlihatkan beragam kehidupan-kehidupan yang menggiurkan,
kaum-kaum hedonis yang bergelimang harta inilah yang mempersuasi para
pengguna untuk ikut begelut di dalamnya. Manusia yang pada dasarnya
memiliki kemampuan berfikir lebih baik daripada makhluk lainnya yang telah
diciptakan Allah SWT.

Dengan pemikiran yang dimiliki manusia ini, timbulah berbagai pendapat
yang pada akhirnya menimbulkan keberagaman serta kemampuan untuk
memiliki terobosan baru seperti halnya menciptakan suatu perubahan berupa
platform ataupun Internet. Dapat dikatakan fenomena media baru ini adalah
suatu alur yang diciptakan oleh manusia dan memiliki dampak untuk manusia
itu sendiri.

Mahasiswa tingkat akhir dengan posisinya yang sudah bebas dari mata
kuliah akan memiliki pola pikir yang beragam. Banyak diantaranya yang
bergaya hidup sesuai apa yang dimiliki, memiliki berbagai macam strategi
untuk segera mengelola keuangan dan segala macam kebutuhan yang telah
diatur secara matang. Namun tak banyak pula mahasiswa tingkat akhir Strata

Satu yang memilih untuk sedikit lebih bergaya dalam memilih gaya hidup



untuk dijalani hingga rela menabung agar dapat membeli fashion terkini.
Melalui fenomena mahasiswa tingkat akhir ini, akan diketahui lebih dalam
berbagai gaya hidup serta dinamika apa saja yang ditempuh oleh mahasiswa
tingkat akhir dalam menghadapi fenomena yang sedang digemari yakni fitur

terbaru Instagram Explorer.

Berdasarkan hasil tersebut, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Unsur Komunikasi Persuasif Pada Fitur Terbaru
Instagram DalamMengubah Gaya Hidup (Studi Deskriptif Kualitatif
terhadap Mahasiswa Tingkat Akhir Strata Satu sebagai Pengguna Aktif

Instagram)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalahbagaimana unsur komunikasi persuasi dalam fitur
terbaru Instagram dapat mengubah gaya hidup mahasiswa ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui obsesi dan dinamika yang terjadi pada gaya hidup
Mahasiswa tingkat akhir yang menggunakan Instagram melalui unsur

persuasif dalam Fitur Terbaru Instagram.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
ilmu komunikasi dan diharapakan dapat menjadi referensi dalam
pembelajaran IImu Komunikasi yang berkaitan dengan Teknik Komunikasi
Persuasif fitur terbaru Instagram Explorer dalam mengubah gaya hidup
mahasiswa tingkat akhir.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Mahasiswa tingkat akhir agar dapat menjadi pengetahuan bahwa
Instagran bukan hanya sebuah media komunikasi yang berguna untuk
mencari inspirasi atau sekedar membunuh waktu saja, akan tetapi dapat
membawa terpaan baru dari luar yang dapat membawa sebuah perubahan
baik maupun buruk dalam mengelola gaya hidup.

b. Penelitian ini berguna sebagai masukan mahasiswa tingkat akhir untuk
meminimalisir penggunaan media sosial pada khususnya Instagram agar
memiliki waktu yang lebih bermnfaat dan juga sebagai bahan
pengetahuan mahasiswa bahwa segala sesuatu yang berlebihan adalah hal
yang tidak baik, begitu pula mengikuti trend terus menerus melalui
media sosial dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, karena
belum tentu hal yang di panuti tersebut memiliki nilai positif dan

didapatkan dari sumber yang jelas.



c. Pengguna aktif Instagram agar mampu menjadikan platform ini sebagai
sosial media yang berguna, digunakan sesuai porsi, dan menjadi lebih
bermanfaat.

E. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian sangat penting dilakukan untuk
meninjau penelitian-penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya, sehingga
peneliti dapat membandingkan dan membedakan dengan penelitian-penelitian
tersebut. Telaah pustaka yang digunakan peneliti, mengacu pada penelitian
yang mengkaji tentang komunikasi persuasif. Berikut beberapa penelitian
yang digunakan peneliti sebagai telaah pustaka:

Pustaka pertama peneliti menelaah dari skripsi yang berjudul Analisis
Pesan Persuasif E-WOM Sosial Media (Studi Deskriptif Pesan Persuasif
Akun @dgejrot pada Konsumen di Instagram Periode Juni-September
2015). Skripsi ini ditulis oleh lin Wahyuni, Mahasiswi lImu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga 2015. Skripsi ini berfokus pada Komunikasi persuasif. Penelitian
yang digunakan lin Wahyuni bertujuan untuk mengetahui pesan persuasif
akun @dgejrot pada konsumen di Instagram periode Juni-September 2015.
Penelitian ini mengunakan media electronic word-of-mouth communication
dalam media sosial pada khususnya Instagram.

Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan reduksi data. Hasil
dari penelitian lin Wahyuni ini menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian

yang telah dilaksanakan, pesan-pesan yang terdapat pada electronic word-of-



mouth pada objek penelitian merupakan sebuah tindakan (action) pesan yang
bersifat persuasif dan informatif. Berdasarkan syarat pesan persuasif, dari
sebelas pesan yang dideskripsikan sudah mengandung atau sesuai dengan
syarat pesan persuasif yang digunakan sebagai unit analisis. Sedangkan dari
segi striktur pesan persuasif, dari sebelas pesan yang dianalisis diketahui
bahwa sebanyak sepuluh pesan menggunakan struktur pesan satu sisi dalam
menyampaikan pesan. Hanya satu pesan yang menggunakan struktur pesan
dua sisi. Sisi negatif dari @dgejrot berhubungan dengan letak lokasi yang
masih sulit ditemukan oleh konsumen. Banyaknya informasi positif yang
disampaikan konsumen di Instagram, memberikan keuntungan bagi pihak
@dgejrot. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama berfokus pada komunikasi persuasif. Perbedaanya
terletak pada pada objek komunikasi persuasif, dimana penelitian yang
dilakukan oleh lin Wahyuni adalah meneliti tentang komunikasi persuasif
pada sosial media marketing dan efektifitas sosial media dalam memberikan
pesan-pesn persuasif kepada konsumennya.

Pustaka kedua peneliti menelaah dari skripsi berjudulManajemen Privasi
Komunikasi Di Media Baru (Studi Deskriptif Kualitatif pada Akun
Instagram Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dari Bulan September 2016-Febuari 2017). Skripsi ini ditulis
oleh Sofia Sandhi Zahra Mahasiswa IImu Komunikasi, Fakultas Sosial dan
Humaniora, Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. Skripsi ini

berfokus pada pengguna Instagram oleh Mahasiswa Universitas Islam Negeri
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Sofia ini
bertujuan untuk mengetahui manajemen privasi komunikasi mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Media Baru
Instagram. Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif. Hasil dari
penelitian oleh Sofia mendapat kesimpulan bahwa informasi privat yang
dimiliki oleh tiga informan dalam penelitian ini mengacu pada masalah yang
sedang dialami oleh pemilik akun. Informasi privat tersebut ada yang
ditempatkan pada batas personal dan adapula yang ditempatkan pada batas
kolektif.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama berfokus pada Instagram sebagai media baru yang
digunakan oleh Mahasiswa. Perbedaanya terletak pada pada pengunaan
Instagram yang cenderung kepada manajemen privasi, dimana penelitian
yang dilakukan oleh Sofia adalah penelitian tentang Manajemen Privasi,
sedangkan peneliti akan meneliti Pesan Persuasif yang terdapat dalam
Instagram dalam mengubah gaya hidup penggunanya yang terfokus pada
Mahasiswa Tingkat Akhir Strata Satu. Persamaan keduanya dalam
menggunakan metode penelitian yang sama yakni metode penelitian
kualitatif.

Pustaka ketiga peneliti  menelaah dari  Skripsi  yang
berjudul“Hubungan Gaya Hidup Konsumtif dengan Harga Diri Mahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas “X” ”.Skripsi ini disusun oleh Achmad
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Syaiful Ramadhan, Mahasiswa Program Fakultas 1lmu Keperawatan
Universitas Indonesia pada tahun 2012.

Karya ini merupakan penelitian yang membahas tentang
konsumtifisme yang berpengaruh pada harga diri mahasiswa psikolog
Universitas “x”. Tujuan dari skripsi ini adalah mengidentifikasi apakah ada
keterkaitan antara gaya hidup konsumtif dengan harga diri yang dimiki oleh
mahasiswa.Alasan peneliti menggunakan karya ini sebagai telaah pustaka
adalah adanya kesamaan pembahasan mengenai Gaya Hidup pada mahasiswa
yang memiliki tujuan serupa yakni gaya hidup yang konsumtif. Sedangkan
perbedaan karya ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah metode
penelitian yang digunakan. Pada karya milik Achmad Syaiful Ramadhan
menggunakan metode kuantitatif dan subjek penelitian dimana Achmad
Syaiful Ramadhan meneliti tentang hal yang berhubungan dengan harga diri
mahasiswa yang berujung pada segi keuangan dan merupakan media baru

seperti halnya penelitian ini yang meneliti tentang Instagram sebagai media

baru.
Tabel 1
Persamaan & Perbedaan Tinjauan Pustaka yang di pakai

No | Judul & Penulis Persamaan Perbedaan

1. | Analisis Pesan Persuasif E- Meneliti tentang | objek
WOM Sosial Media (Studi komunikasi komunikasi
Deskriptif Pesan Persuasif persuasif yang persuasif,
Akun @dgejrot pada Konsumen | ada dalam dimana
di Instagram Periode Juni- Instagram. penelitian yang
September 2015). Yang disusun dilakukan oleh
oleh lin Wahyuni Mahasiswa lin Wahyuni
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IImu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2015.

adalah meneliti
tentang
komunikasi
persuasif pada
sosial media
marketing
sedangkan
peneliti
memiliki objek
tentang unsur
persuasif yang
ada pada
Instagram
tentang gaya
hidup
berkomunikasi
dan manajemen
waktu.

Manajemen Privasi Komunikasi | Memiliki  objek | pengunaan
Di Media Baru (Studi yang sama Yyakni | Instagram yang
Deskriptif Kualitatif pada Instagram cenderung
Akun Instagram Mahasiswa sebagai  media | kepada
Universitas Islam Negeri Sunan | baru yang | manajemen
Kalijaga Yogyakarta dari Bulan | digunakan oleh | privasi
September 2016-Febuari 2017) | Mahasiswa. sedangkan
Disusun oleh, Sofia Sandi Zahra peneliti lebih
Mahasiswa llmu Komunikasi memfokuskan
UIN Sunan Kalijaga pada tahun penelitian
2017 tentang unsur
persuasif yang
ada dalam fitur
terbaru
Instagram
Hubungan Gaya Hidup | Memiliki Metode
Konsumtif dengan Harga Diri | persamaan dalam | penelitian yang
Mahasiswa Fakultas Psikologi | hal Gaya Hidup | menggunakan
Universitas ~ “X”.Skripsi  ini yang memiliki . kuantitatif
disusun oleh Achmad Syaiful Jnsur ko_nsumtlf sedan_g_k an
) serta subjek yang | peneliti
Ramadhan, Mahasiswa Program | sama yakni menggunakan
Fakultas llmu Keperawatan | mahasiswa kualitatif, dan
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Universitas  Indonesia  pada subjek

tahun 2012. penelitian yang
membahas
tentang harga
diri Sedangkan
penelitian ini
membahas
tentang
Instagram.

(Sumber: olahan peneliti)

F. Landasan Teori

1. Komunikasi Persuasif

Manusia dan komunikasi sangat erat hubungannya. Setiap detik manusia
pasti berkomunikasi mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur. Maka dari
itu kita tak dapat menghindari dan tak dapat lepas sebuah komunikasi.
Komunikasi berasal dari perkataan Latin, yaitu communicare yang berarti
“berpartisipasi”’, “memberitahukan”, atau “menjadi milik bersama”, dalam
istilah bahasa Inggris diartikan sebagai “common” yang berarti “biasa” atau
“milik bersama”. Menurut Effendi 1986, secara terminologi komunikasi
adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain
untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik
langsung secara lisan atau tak langsung melalui media dan secara etimologis
menjelaskan bahwa komunikasi akan berlangsung apabila terdapat kesamaan

makna mengenai sesuatu hal yang dikomunikasikan (Soemirat, Soleh,

2014:1.22).
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Komunikasi Persuasif adalah bentuk komunikasi yang mempunyai tujuan
khusus dan terarah untuk mengubah perilaku komunikan sebagai sasaran
komunikasi (Soemirat, Soleh, 2014:9) Menurut R. Bostrom bahwa
komunikasi persuasif adalah perilaku komunikasi yang bertujuan mengubah,
memodifikasi, atau membentuk respon (sikap dan perilaku) dari penerima.
Komunikasi  persuasif  juga sebagai upaya seseorang dalam
mengkomunikasikan pesan kepada orang lain yang sikapnya ingin diubah

atau dibentuk dan dirubah pola pikirnya (doktrinisasi).

2. New Media

Istilah ‘media baru’ telah digunakan sejak tahun 1960-an dan telah
mencakup seperangkat alat teknologi komunikasi terapan yang semakin
berkembang dan beragam. Sejauh ciri utama dari media baru yang paling
utama adalah kesaling terhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu
sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaanya
yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada ‘di mana-
mana’. (MCQUAIL, Denis, 2011:42-43)

Menurut  McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa
mengemukakan bahwa ciri utama media baru adalah adanya saling
keterhubungan akses terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun
pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaanya yang beragam sebagai karakter

yang terbuka, sifatnya ada dimana-mana, media komunikasi masa dan
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pribadi, serta dapat diakses oleh individu sebagai komunikator. Adapun
perubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru yaitu:

a. Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media

b. Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang makin meningkat

c. Mobilitas dan delokasi untuk mengirim dan menerima

d. Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak

e. Munculnya beragam bentuk baru “pintu” (gateaway) media

f. Pemisahan dan pengaburan dari lembaga media

(MCQUAIL, Denis, 2011:153)

Internet kini hadir di kehidupan untuk memenuhi kebutuhan manusia
dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi. Internet berfungsi sebagai
jaringan global untuk komunikasi dari satu tempat ke tempat yang lainnya,
Internet juga berfungsi sebagai aspek penyedia Informasi yang tidak terdapat
batas didalamnya. Karena mengakses Internet sudah menjadi rutinitas
kebanyakan masyarakat. Tidak hanya menggunakan laptop atau PC saja
tetapi kini khalayak dapat mengaksesnya melalui telepon selular atau telepon
genggam. Terdapat perbedaan antara media baru dan media lama yakni
diantaranya adalah:

a) Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran

dengan memungkinkan percakapan antar banyak pihak

b) Memungkinkan penerima secara stimulan, perubahan dan penyebaran

kembali obyek-obyek budaya
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c) Mengganggu tindakan komunikasi dan posisi pentingnya dari

hubungan kewilayahan dan modernitas

d) Menyediakan obyek global secara Instan
e) Memasuki subyek modern akhir ke dalam mesin aparat berjaringan

(MCQUAIL, Denis, 2011:151)

3. Gaya Hidup

Gaya Hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup dan
menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi
konsumen dan pembelajaran sebelumnya, kelas sosial. Demografi, dan
variabel lain. Gaya hidup juga merupakan konsepsi ringkasan yang
mencerminkan nilai konsumen. Media masa dianggap penting dalam
preferensi merk atau pembentukan sikap sehubungan dengan produk yang
sudah ada dan mungkin pula penting dalam penerimaan Informasi yang terus
menerus. (James Engel, 1994:383)

Sementara itu, Menurut Subandy (1997) ada beberapa bentuk gaya hidup,
antara lain gaya hidup mandiri, hedonis, dan gaya hidup konsumtif. Gaya
hidup mandiri adalah sebuah pola hidup dimana individu bebas menentukan
pilihan di dalam hidupnya secara bertanggung jawab. Gaya hidup hedonis
adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya lebih menekankan dalam mencari

kesenangan hidup. Sedangkan gaya hidup konsumtif merupakan sebuah pola
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hidup untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang
diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal.

Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang
diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang mereka pikirkan tentang diri mere ka sendiri dan juga
dunia disekitarnya (pendapat). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda
dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu
individu dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak dinamis.

Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang
mencerminkan masalah apa yang sebenarnya ada di dalam alam pikir
pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang terkait dengan

masalah emosi dan psikologis konsumen. (Nugroho Setiadi, 2010:77)
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G. Kerangka Berpikir

Gambar 0.2 Kerangka Berpikir
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Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan untuk menjadi acuan dalam suatu penelitian
agar arti sebuah karya dapat memiliki makna serta dapat melahirkan sikap dan
pola pikir yang analitik, kritik, dan kreatif.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian ini akan melalui pola penalaran induksi. Pola penalaran
induksi  dimulai dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan yang
mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun
argumentasi dan diakhiri dengan penyimpulan yang bersifat umum.
Argumentasi merupakan hasil pengamatan peneliti, dan dalam pengelompokan
masalah diperlukan pengetahuan dasar paling tidak dari pengalaman sehari-hari
yang terkait dengan Pola Penalaran. Proses ini mencakup proses Observasi
serta data akurat di lapangan, dan wawancara dengan Narasumber.
(Sukandarrumidi: 2012:38).

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “Proses” daripada
“hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti
akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. (Moleong : 1993: 7).
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian ini karena peneliti ingin
mengetahui secara mendalam bagaimana mahasiswa tingkat akhir
menghabiskan waktu mereka dalam menggunakan Instagram serta seberapa
besar pesan persuasif yang dimiliki oleh Instagram dalam membuat

penggunanya semakin tertarik.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu mencari dan memahami seberapa banyak
mahasiswa tingkat akhir mengubah gaya hidupnya karena Instagram, terkhusus
pada bagian Explorer, Instagram story dan fitur terbaru lainnya tentang
seberapa jauh dinamika yang terjadi pada gaya hidup mahasiswa tingkat akhir
atas kemunculan tampilan terbaru yang dapat mempersuasi mahasiswa sebagai
pengguna.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Mahasiswa tingkat akhir yang telah berada
dalam fase bebas mata kuliah. Para informan tersebut diantaranya Mahasiswa
tingkat akhir yang telah bebas materi perkuliahan, memiliki kesibukan di luar
kampus, dan tinggal secara mandiri dalam artian memiliki kuasa penuh atas
manajemen waktu dan gaya hidup yang dijalani.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumah 3 orang,
dengan kriteria sebagai berikut:
1) Mahasiswa tingkat Akhir dari kampus mana saja.
2) Memiliki akun Instagram.
3) Merasa tertarik dengan tampilan terbaru Fitur Instagram.
4) Merasa mengikuti hal- hal tertentu terkini yang ditemui di
Instagram.

5) Mahasiswa yang bertempat tinggal dengan sistem Kost.
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6) Pengguna Instagram aktif. Kriteria aktif dalam penelitian ini
adalah berikut:
a) Memiliki pengikut (Followers) lebih dari 1000 akun.
b) mengunggah Instagram Story dengan intensitas
minimal 1 kali dalam 3 hari.

7) Menghabiskan waktu sebanyak minimal 12 jam/hari dalam
bermain Instagramatau mengalami kegelisahan apabila tidak
memainkan Instagram.

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu
tentang situasi sosial tersebut. penentuan sumber data pada orang yang
diwawancari dilakukan secara Purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan
dan tujuan tertentu. Menurut Sugiyono (2013:299) dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sumber data dilakukan dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial
yang diteliti. Sugiyono (2013:301)

4. Sumber Data

Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber data yang tidak
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langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau
melalui dokumen. selanjutnya apabila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi  (pengamatan), Interview (wawancara), kuesioner (angket),
dokumentasi, dan gabungan keempatnya. Sugiyono (2013:308). Pada
penelitian ini penulis hanya menggunakan tiga teknik pengumpulan data yakni
observasi (pengamatan), Interview (wawancara), dan dokumentasi.
a. Data Primer
Merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari
narasumber yang mendukung penelitian ini. Data primer dalam
penelitian ini adalah melakukan wawancara mendalam (indepth
interview) terhadap mahasiswa tingkat akhir strata satu yang aktif
bermedia sosial melalui platform Instagram.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen berupa
buku ataupun literatur pendukung lainnya, selain itu melakukan
obsevasi dengan cara proses mengamati terhadap subjek yang
diteliti.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam
melakukan setiap penelitian. Adapun metode pengumpulan data dalam

penelitian sebagai berikut:
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Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi
dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur sering juga disebut dengan wawancara
mendalam, wawancara intensif, wawancara Kkualitatif, dan
wawancara terbuka (openended interview), wawancara etnografis;
sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara
baku (standardized interview), yang susunan pertanyaanya sudah
ditetapkan sebelumnya yang biasanya tertulis dengan pilihan-
pilihan jawaban yang sudah tersedia. (Mulyana, 2004:180).

Metode wawancara mendalam dengan percakapan
infromal bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu infromasi
dari semua responden. Mahasiswa tingkat akhir sebagai informan
dalam hal ini akan diwawancarai oleh peneliti menggunakan
metode wawancara mendalam dan dengan bahasa yang informal
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis
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segala gejala yang diteliti dari observasi sehingga dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya.
Dokumentasi

Menurut Bogdan, kebanyakan dari tradisi metode penelitian
kuaitatif tentang dokumentasi pribadi adalah sebuah frase yang
menerangkan dengan jelas suatu percakapan naratif individu
(sebagai Informan) yang akan menerangkan perilaku, pengalaman,
dan kepercayaan mereka. (Sugiyono 2013:327). Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni yang dapat berbentuk gambar, patung,
film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.Peneliti akan mendokumentasi ketika melakukan
wawancara dengan informan mengenai penggunaan Instargram
serta akun yang dimiliki oleh Informan sebagai mahasiswa

tingkatakhir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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6. Metode Analisis Data

Teknik analisis data pada praktiknya berjalan bersamaan dengan
pengumpulan data, artinya analisis data dikerjakan bersamaan dengan
pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai
dikerjakan. Analisis data mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikan
data, memilih dan mengaturnya kedalam unit-unit dan menemukan apa yang
penting untuk dipelajari dalam proses analisis data.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proes pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi dan
data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. (Miles dan
Huberman 1992:16)

Tujuan dari reduksi data adalah mempertajam analisa agar
lebih terfokus pada pokok penelitian dengan mengerucutkan
permasalahan dan membuang data yang tidak perlu agar analisa
menjadi lebih spesifik. Data yang direduksi antara lain seluruh date
mengenai permasalahan penelitian. Data yang direduksi akan
memudahkan peneiliti dan memberikan gambaran yang lebih
spesifik. Jumlah data yang akan didapatkan oleh peneliti akan
semakin banyak ketika peneliti semakin lama berada di lapangan,
dengan ha ini kompleksitas dan tingkat kerumitan pun semakin
memungkinkan untuk bertambah. Oleh karena itu dalam hal ini

reduksi data diperlukn dalam memfokuskan suatu analisa.Setelah
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proses reduksi data dilakukan maka proses selanjutnya adalah
memaparkan data.
Paparan Data (Data Display)

Paparan data adalah sekumpulan informasi tersusun dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.(Miles & Huberman 1992: 17)

Penyajian data digunakan untuk memudahkan mencari data
bagi peneliti serta memudahkan pengolahan data yang selanjutnya
akan melewati berbagai macam proses. Penyajian data juga beguna
sebagai peningkatan pemahaman kasus dan sebagai acuan
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian
data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang
didukung dengan matriks jaringan kerja.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion)

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisa data.
Kesimpulan dapat diambil setelah melalui proses pengumpulan
data, reduksi, dan penyajian data. Kesimpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian. penarikan kesimpulan diambi berdasarkan data yang
didapatkan di lapangan dan teori yang digunakan untuk membahas

masalah dalam penelitian ini.
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7. Metode Keabsahan Data

Untuk menguji validitas data maka sebuah penelitian harus melakukan
uji validitas dan reliabilitas. Artinya data yang didapat harus melalui tahap
pengecekan untuk mendapat data yang valid dan dapat digunakan sebagai
bahan analisis penelitian. Dalam hal ini metode yang digunakan yaitu metode
triangulasi sebagai metode untuk mengukur keabsahan data dari lapangan.

Triangulasi terdiri atas penarikan kembali rangkaian kausal yang paing
masuk akal dari randangan program untuk pengerjaan hasil sementara atau
sampel Kkerja, untuk memperoleh hasil akhir (angka uji), mencoba untuk
mendapatkan lebih dari satu ukuran dari lebih dari satu sumber untuk setiap
kaitan dalam rangkaian. (Miles&Huberman 2009:436).

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber sebagai proses
untuk menguji validitas data mengenai Pesan-pesan perusasif yang ada pada
Fitur Terbaru Instagram dalam mengubah gaya hidup mahasiswa tingkat akhir.
Sumber yang didapat berasal dari wawancara, dokumentasi dan observasi.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton, 1987:331). Menurutnya,
metode itu dapat dicapai dengan jalan :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan (informan) di depan umum

dengan apa yang dikatannya secara pribadi.
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang-orang seperti rakyat biasa,
orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Masihbelum beranjak dari pemikitan Robert Patton, pada triangulasi

dengan metode, beliau mengemukakan bahwa terdapat 3 strategi, yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
2. pengecekan derajat penelitian beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
3. memanfaatkan hasil pengamatan lainnya untuk keperluan
pengecekan kembali.
Adapun tujuan dari triangulasi adalah mengecak kebenaran data tertentu
untuk membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber yang lain, pada
berbagai fase penelitian di lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan

metode yang berlainan (Adrianto, Elvinaro. 2016: 197)

29



30



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Instagram sebagai platform sosial media yang memiliki konsep multi-

dimensi. Konsep yang digunakan merupaka konsep audio-visual melalui video
dan gambar yang sangat menarik sehingga memungkinkan pengguna untuk
terlibat didalamnya. Instagram dengan konsepnya yang menarik terus
meningkatkan mutu dan kualitas melalui fitur-fitur terbaru. Fitur-fitur tersebut
yang kemudian menjadikan penggunanya kian menikmati Instagram. beberapa
pengguna mungkin saja tidak terlalu mempedulikan akan adanya unsur
persuasif dalam Instagram. Melalui penelitian ini peneliti membuktikan adanya
dinamika yang berbeda antara pengguna Instagram dalam gaya hidup
Mahasiswa tingkat akhir pada aspek-aspek tertentu. Perubahan gaya hidup
yang dialami oleh pada Mahasiswa tingkat akhir yang berasal dari Universitas
yang berbeda ini bukan hanya dalam penggunaan waktu akan tetapi pada

unsur-unsur yang lebih penting seperti keadaan materi.
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B. SARAN

4. Mahasiswa Tingkat Akhir
Mahasiswa tingkat akhir harus memiliki Self Rule atau sikap pengendalian
diri. Hal ini diperlukan untuk mengurangi angka konsumerisme
penggunaan Internet terutama Instragram di Indonesia agar menjadi
pribadi yang lebih produktif. Dengan berkurangnya tingkat penggunaan
Instagram yang berlebih. Mahasiswa tingkat akhir sebagai sosok yang
penuh akan kreativitas serta kemampuan akan dapat lebih berguna bagi
kemajuan negeri maupun kepentingan diri.

5. Pengguna Instagram

Pengguna Instagram agar lebih memperhatikan dan memperhitungkan
dinamika-dinamika yang akan terjadi. Lebih selektif dalam memilih
konten yang dapat membawa dampak positif dan dapat membawa
perubahan yang memiliki unsur positif sehingga menimbulkan dampak
baik baik keberlangsungan hidup manusia dalam berinteraksi, menjaga

privasi, hingga permasalahan materi.

6. Dosen
Dosen selaku pengampu mahasiswa dalam perkuliahan diharapkan untuk
selalu menularkan energi positif bagi anak didiknya. Energi positif
tersebut dapat berupa himbauan untuk bijak dalam menggunakan jejaring
sosial terutama Instagram sebagai salah satu media sosial yang paling
diminati saat ini. Dosen secara tidak langsung dapat memberikan

pemahaman media literasi yang disajikan dalam mata kuliah tertentu
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sehingga mahasiswa tingkat akhir yang masih belum berada dalam posisi
bebas materi dapat menemukan masukan terkait penggunaan Instagram.
Adapun bagi Mahasiswa tingkat akhir yang telah berada dalam fase tugas
akhir, Dosen memiliki peran penting dalam menghimbau mahasiswa untuk
segera menyelesaikan tugasnya. Karena bisa jadi Instagram merupakan
salah satu faktornya. Karena kita tidak akan pernah mengetahui bahwa
kolom explor mampu menyita waktu dan perhatian oleh hal-hal yang pada

hakekatnya tidak begitu penting.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG

AKTIF MENGGUNAKAN INSTAGRAM

UNSUR PERSUASIF PADA FITUR TERBARU INSTAGRAM DALAM MENGUBAH

GAYA HIDUP MAHASISWA TINGKAT AKHIR

1. Identitas Subjek Penelitian

a.
b.
C.
d.

e.

Nama
Semester
Alamat

Asal kampus

Nama akun Instagram

2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Unsur Persuasif pada fitur terbaru

instagram dalam mengubah gaya hidup mahasiswa tingkat akhir.

a.

Pengunaan Instagram :

1. Sejak kapan anda mengenal Instagram ?

2. Apa tujuan anda menggunakan Instagram ?

3. Seberapa sering anda menggunakan Platform ini ?

Unsur

1. Mengapa anda menyukai Instagram ?

2. Fitur apa yang paling anda sukai ?

3. Mengapa anda menyukai Fitur ini ?

Gaya Hidup

1. Konten apa yang paling anda sukai ?

2. Akun Instagram siapa yang mempengaruhi gaya hidup anda ?

3. Apakah anda menerapkan gaya hidup yang sesuai dengan akun tersebut ?

Pengaruh dalam Gaya hidup

1. Apakah konten Instagram yang anda sukai memberi dampak positif atau
negatif ? jelaskan !

2. Bagaimana anda menyikapi konten-konten yang dapat mempengaruhi gaya
hidup anda ?

3. Apakah anda akan mengajak seseorang untuk ikut menyukai konten tersebut ?
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